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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana strategi pemberdayaan 

ekonomi masyarakat yang dilakukan oleh Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) di 

Yogyakarta. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif menggunakan teknik pengumpulan 

data dengan cara wawancara dan dokumentasi. Narasumber dalam penelitian ini 

adalah manajer atau pihak yang mempuni dalam bidang pemberdayaan ekonomi 

masyarakat di BMT Bina Ihsanul Fikri Kotagede, BMT Bina Ummah Godean dan BMT 

Artha Amanah Sanden beserta salah satu penerima manfaat atau kelompok dampingan 

dari BMT tersebut. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi pemberdayaan ekonomi 

masyarakat yang dilakukan oleh BMT di Yogyakarta adalah dengan membentuk dan 

mengadakan program pemberdayaan, yaitu bentuk pemberian modal usaha berupa 

uang maupun barang kepada penerima manfaat dan/atau kelompok dampingan 

pemberdayaan ekonomi pada masing-masing BMT. Baitul maal BMT yang bergabung 

dengan PBMT MAAL DIY akan memiliki program pemberdayaan ekonomi yang hampir 

sama. Program pemberdayaan ekonomi yang dilakukan oleh BMT di Yogyakarta 

menjadikan masyarakat tidak hanya mengalami peningkatan perekonomian tetapi 

sekaligus membangun mental dan kerohanian mereka. 

Kata Kunci : Strategi, Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat, Baitul Maal Wat Tamwil 
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Abstract 

This study aims to find out how the community economic empowerment strategy 

carried out by Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) in Yogyakarta. 

This type of research is a qualitative study using data collection techniques by 

interview and documentation. Interviewees in this study are managers or a capable 

person in community economic empowerment from BMT Bina Ihsanul Fikri Kotagede, 

BMT Bina Ummah Godean, and BMT Artha Amanah Sanden. And people or groups 

who receive benefits and assistance from BMT. 

The results show that the community economic empowerment strategy by BMT 

in Yogyakarta is to establish and conduct empowerment programs. Such as providing 

business capital like money or goods to beneficiaries and / or economic empowerment 

assistance groups in each BMT. Baitul Maal BMT, who joins PBMT MAAL DIY, will 

have a similar economic empowerment program. The economic empowerment program 

undertaken by BMT in Yogyakarta makes the community not only experience an 

increase in the economy but at the same time, develop their mentality and spirituality. 

Keywords: Strategy, Community Economic Empowerment, Baitul Maal Wat 

Tamwil 

PENDAHULUAN 

Kemiskinan dan ketimpangan sosial-ekonomi menjadi salah satu masalah 

terbesar yang dihadapi oleh bangsa Indonesia. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik 

(Juli 2019), jumlah penduduk miskin di Indonesia sebanyak 25,1 juta jiwa dengan 

peesentase 9,41%. Banyak hal yang menyebabkan kemiskinan berada pada angka itu, 

salah satunya adalah kurangnya keterampilan atau kemampuan sumber daya manusia, 

kurangnya modal yang tentu akan menghambat usaha mereka dan lain sebagainya. 

Banyak pihak yang berusaha memecahkan permasalahan kemiskinan termasuk 

pemerintah. Namun kita perlu mengetahui bahwa pemerintahpun juga belum dapat 

menyelesaikan permasalahan ini dengan baik, walaupun setiap pemimpin di Indonesia 

selalu mengatakan kemiskinan sebagai misi pertama yang harus diatasi.  

Dari berbagai permasalahan di atas ada beberapa pihak yang harus ikut serta 

dalam pengentasan masalah tersebut, seperti masyarakat, pemerintah, pihak lembaga 

keuangan syariah. Untuk mengatasi masalah kemiskinan yang ada di Indonesia 

diperlukan peran aktif seluruh elemen masyarakat demi terciptanya bangsa Indonesia 

yang sejahtera. Salah satu cara adalah melalui pemberdayaan ekonomi umat yang juga 

menjalankan fungsi pendampingan. Sudah kita ketahui populasi umat Islam di 

Indonesia mencapai 207 juta jiwa atau sebanding dengan kurang lebih 82,8% dari 



seluruh populasi penduduk di Indonesia (Badan Pusat Statistik Indonesia, 2010). 

Dengan angka sebesar yang disebutkan diatas, Indonesia menduduki sebagai negara 

yang memiliki populasi umat Islam terbesar di seluruh dunia. 

Pihak yang mampu meningkatkan potensial usaha masyarakat adalah lembaga 

keuangan syariah. Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) atau Koperasi Syariah. Melalui 

Baitul Maal Wat Tamwil (BMT), masyarakat miskin dan pedagang kecil akan terbebas 

dari jeratan sistem riba (bunga) dan beralih kepada sistem ekonomi Islam yang disebut 

dengan bagi hasil. BMT mendapat respon positif dari masyarakat karena BMT 

tergolong lebih lincah dan fleksibel, karena tidak fully regulated. Hal ini menyebabkan 

konsep BMT mampu dihadirkan di kawasan masyarakat kecil.  

Dengan demikian, strategi BMT dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat 

adalah dengan memadukan visi dan misi sosial dan bisnis. Dalam segi operasional, 

BMT tidak lebih dari sebuah koperasi, karena dimiliki oleh masyarakat yang menjadi 

anggotanya, menghimpun simpanan dan menyalurkannya kembali kepada anggota 

melalui produk pemberdayaan. Untuk mengetahui strategi BMT dalam permberdayaan 

ekonomi masyarakat secara lebih lanjut, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian ilmiah dengan judul “Strategi Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Melalui 

Baitul Maal wat Tamwil (BMT) di Yogyakarta” 

Berdasarkan dari latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas maka dapat 

dirumuskan permasalahan yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah “Bagaimana 

strategi pemberdayaan ekonomi masyarakat yang dilakukan oleh Baitul Maal Wat 

Tamwil (BMT) di Yogyakarta?”. Selanjutnya adapun tujuan yang hendak dicapai dalam 

penelitian ini adalah “Untuk mengetahui bagaimana strategi pemberdayaan ekonomi 

masyarakat yang dilakukan oleh Baitul Maal Wat Tamwil(BMT) di Yogyakarta”. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Metode penelitian 

kualitatif didefinisikan sebagai metode penelitian ilmu-ilmu sosial yang mengumpulkan 

dan menganalisis data berupa kata-kata dan perbuatan manusia serta peneliti tidak 

berusaha menghitung atau mengkuantifikasikan data kualitatif yang telah diperoleh dan 

dengan demikian tidak menganalisis angka-angka (Afrizal, 2016:13). 



Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Baitul Maal Wat Tamwil di Daerah 

Istimewa Yogyakarta yang terdapat dalam data PUSKOPSYAH DIY berjumlah 95 

BMT. Peneliti mengambil beberapa sampel, pertama BMT Bina Ihsanul Fikri yang 

beralamatkan di Jl. Rejowinangun No. 28 B Kotagede, Yogyakarta. Kedua, BMT Artha 

Amanah Sanden yang beralamatkan di Jl. Sanden Murtigading, Sanden, Gadingsari, 

Bantul, DIY. Ketiga, BMT Bina Ummah yang beralamatkan di Jl. Jae Sumantoro 24, 

Ngabangan, Sidoluhur, Godean, Kabupaten Sleman, DIY. 

Alasan peneliti mengambil beberapa sampel diatas karena yang pertama 

beberapa BMT diatas merupakan anggota aktif dari PUSKOPSYAH DIY dan 

rekomendasi dari PUSKOPSYAH DIY, selanjutnya BMT tersebut termasuk BMT yang 

memiliki aset terbesar di Yogyakarta dan juga BMT ternama yang ada di Yogyakarta. 

Beberapa BMT tersebut juga memiliki pangsa pasar masyarakat luas dan tentunya 

memiliki program pemberdayaan ekonomi masyarakat yang ditujukan untuk 

masyarakat Yogyakarta dan sekitarnya. Alasan peneliti berkaitan dengan pengambilan 

tiga sampel tersebut juga karena keterbatasan penelitian yang ada. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah wawancara 

dan dokumentasi. Wawancara dilakukan dengan narasumber di setiap BMT yaitu 

manager atau pihak yang bersangkutan. Secara umum, pertanyaan yang diajukan oleh 

peneliti adalah pertanyaan mengenai strategi apa saja yang dilakukan dalam 

pemberdayaan ekonomi masyarakat di Yogyakarta dengan menyertakan pertanyaan 

yang mencakup analisis strategi yang digunakan yaitu SWOT. Selanjutnya dokumentasi 

yang dilakukan peneliti berupa data foto atau gambar dan rekaman suara wawancara 

bersama narasumber. 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Sumber Data Primer, 

yaitu data yang dikumpulkam oleh peneliti dari sumber pertamanya. Di dalam 

penelitian ini yang menjadi sumber data primer adalah pengurus dan anggota BMT Bina 

Ihsanul Fikri, BMT Artha Amanah dan BMT Bina Ummah. Selanjutnya Sumber Data 

Sekunder, yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti sebagai penunjang dari 

sumber pertama. Adapun data sekunder dalam penelitian ini adalah informasi dari 

website. 

Teknik keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

triangulasi. Teknik triangulasi berarti teknik pengumpulan data yang bersifat 



menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data yang ada. Teknik trianggulasi 

yang digunakan adalah trianggulasi sumber, yaitu penulis mendapatkan data atau 

informasi dari orang yang berbeda-beda dengan menggunakan teknik yang sama 

(Sugiono, 2015: 241-242). 

Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam 

pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan tempat 

dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data (Moleong, 2004:280). 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis interaktif 

dengan menganut cara analisis data menurut Miles dan Huberman. Selain menggunakan 

teknik analisis data di atas, peneliti menggunakan analisis strategi SWOT. Model 

analsis SWOT yang digunakan dalam penelitian ini adalah yang diperkenalkan oleh 

Rangkuti tahun 1997. Analisis SWOT adalah identifikasi berbagai faktor secara 

sistematis didasarkan pada logika yang dapat memaksimalkan kekuatan (Strenght) dan 

peluang (Opportunities), namun secara bersamaan dapat meminimalkan kelemahan 

(Weaknesses) dan ancaman (Threats) (Rusdati, 2010). SWOT adalah pendekatan logis 

dimana setiap organisasi harus menilai lingkungan eksternal dan internalnya untuk 

mengadopsi strateginya (Ghazinoory et al, 2011).  

Peneliti mengimplementasikan analisis SWOT pada pemberdayaan ekonomi ini 

dengan cara menganalisis dan memilah berbagai hal yang mempengaruhi keempat 

faktornya, kemudian menerapkan dalam gambar matrik SWOT pemberdayaan, dimana 

aplikasinya adalah bagaimana kekuatan kelompok dampingan mampu mengambil 

keuntungan dari peluang yang ada, bagaimana cara mengatasi kelemahan yang 

mencegah keuntungan dari peluang yang ada, selanjutnya bagaimana kekuatan mampu 

menghadapi ancaman yang ada dan yang terakhir adalah bagaimana cara mengatasi 

kelemahan yang mampu membuat ancaman menjadi nyata atau menciptakan sebuah 

ancaman baru. Menurut Albert Humphrey (2005), yang memimpin proyek riset pada 

Universitas Standford pada dasawarsa 1960-an dan 1979-an dengan menggunakan data 

dari perusahaan-perusahaan Fortune 500. 

  

  



 Tabel 1. 

Matriks SWOT (Rangkuti, 1997:31) 

 Peluang (Opportunities) 

Tentukan faktor peluang 

eksternal 

Ancaman (Threats) 

Tentukan faktor ancaman 

eksternal 

Kekuatan (Strengths) 

Tentukan faktor kekuatan 

internal 

Strategi SO 

Ciptakan strategi yang 

menggunakan kekuatan 

untuk memanfaatkan 

peluang 

Strategi ST 

Ciptakan strategi yang 

menggunakan kekuatan 

untuk mengatasi ancaman 

Kelemahan 

(Weaknesses) 

Tentukan faktor 

kelemahan internal  

Strategi WO 

Ciptakan strategi yang 

meminimalkan 

kelemahan untuk 

memanfaatkan peluang 

Strategi WT 

Ciptakan strategi yang 

meminimalkan 

kelemahan dan 

menghindari ancaman 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Potensi Kelompok Pada Dampingan Baitul Maal Wat Tamwil di Yogyakarta 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, bahwa 

kelompok program pemberdayaan ekonomi ada yang dibentuk berdasarkan  

kemauan sendiri individu dan dibentuk oleh pihak BMT dengan menempatkan 

anggota kelompok sesuai dengan jenis usaha yang dimiliki. Contoh kelompok 

yang dibentuk atas kemauan sendiri adalah kelompok Ledhok Timoho 

Eksternal  

Internal  



dampingan BMT BIF Kotagedhe yang diketuai oleh Bu Yani, kelompok ini 

dibentuk pada tahun 2015. Awal dibentuknya kelompok tersebut didasari oleh 

para ibu yang tinggal di daerah Ledhok Timoho saja. Tahun tersebut juga 

sebagai awal bertemunya kelompok Ledok Timoho dengan marketing BMT 

BIF. Pada tahun tersebut BMT BIF melakukan pendampingan berupa pelatihan 

pembuatan sabun dan hasil pembuatan tersebut dijual agar ekonomi kelompok 

menjadi meningkat. Namun usaha pembuatan sabun tersebut tidak berjalan lama 

karena faktor modal dan kekompakan kelompok yang berkurang. Menurut Bu 

Yani, “modal adalah hal paling utama yang dibutuhkan oleh kelompok, namun 

dari pihak BMT BIF tidak memberikan bantuan modal”. Pendampingan setelah 

tidak berlanjutnya usaha pembuatan sabun tersebut adalah hanya sebatas acara 

pengajian, arisan dan program pengumpulan wakaf uang dari anggota kelompok. 

Selanjutnya anggota kelompok tetap pada usaha masing-masing dengan tanpa 

bantuan dari BMT BIF. Bu Yani sendiri memiliki usaha jasa pijat dan membuat 

minyak pijat. 

Selanjutnya contoh untuk kelompok yang di bentuk oleh pihak BMT, 

misalnya pada BMT Bina Ummah memiliki beberapa kelompok program 

pemberdayaan, salah satunya adalah kelompok Angkringan Sumringah. 

Kelompok ini adalah program pemberian modal usaha berupa barang yang 

dibutuhkan untuk membuat usaha angkringan. Kelompok Angkringan 

Sumringah pertama kali berdiri pada tanggal 10 Oktober 2016 dibentuk oleh 

Baitul Maal BMT Bina Ummah dengan merekrut atau mengajak masyarakat 

sekitar yang mau berusaha selanjutnya akan diberikan modal berupa barang-

barang kebutuhan berjualan angkringan. Sampai saat ini sudah beranggotakan 

22 orang. Pendampigan yang dilakukan oleh pihak BMT Bina Ummah adalah 

berupa kunjungan atau pertemuan satu minggu satu kali dengan acara pemberian 

edukasi bertanggung jawab yaitu pengembalian dana rutin selama satu minggu 

satu kali tersebut. Selanjutnya adalah berupa pertemuan satu bulan satu kali 

dengan mempertemukan seluruh anggota kelompok dengan acara sharing 

pengetahuan maupun pelatihan skill untuk kemajuan usaha dari anggota 

kelompok terserbut. Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan kepada 

Bapak Robert selaku marketing yang mengurus program Angkringan Sumringah 



bahwa “alhamdulillah, selama ini Angkringan Sumringah berjalan dengan lancar 

dan terus bertambah untuk pelaku usahanya”. Dan pada BMT Artha Amanah 

Sanden, salah satunya adalah kelompok Ohm Darman (Olahan Makanan 

Permberdayaan Baitul Maal Artha Amanah Sanden) yang beranggotakan  20 

orang. Kelompok Ohm Darman diketuai oleh Ibu Tini. Anggota kelompok 

tersebut memiliki usaha yang berbeda-beda sesuai keinginan dan kemampuan 

masing-masing indivi. Jadi untuk membahas potensi kelompok hanya sebatas 

keinginan dan tekad baik anggota untuk menjadi sejahtera atau keluar dari 

lingkar kemiskinan. Misalnya,  Ibu Tini memiliki usaha yaitu “Adrem Gula 

Jawa Mawar Merah” yang beralamatkan di Piring II, Murtigading, Sanden, 

Bantul. Walaupun nama usaha beliau Adrem Gula Jawa Mawar Merah tetapi Ibu 

Tini juga menjual atau menyediakan berbagai macam makanan lainnya, seperti 

intip goreng, criping pisang, kripik tempe dan peyek. Ibu Tini mulai bergabung 

menjadi anggota kelompok Ohm Darman pada tahun 2013 yang awalnya 

dibantu soal permodalan untuk berjualan gorengan, selanjutnya usaha gorengan 

tutup berganti dengan usaha catering dan pada tahun 2015 Ibu Tini memutuskan 

untuk menutup usaha cateringnya dan memulai usaha adrem yang bertahan dan 

berkembang hingga saat ini. 

B. Analisis SWOT untuk Pemberdayaan Ekonomi oleh Baitul Maal Wat Tamwil di 

Yogyakarta 

 

Tabel 2. 

Matriks SWOT BMT di Yogyakarta 

 

 Peluang (Opportunities) 

1. Pangsa pasar jelas 

dan cukup banyak 

2. Bergerak dalam 

segmen dhuafa 

3. Memiliki program 

yang menarik 

mitra 

 

Ancaman (Threats) 

1. Mitra yang tidak 

bertanggungjawab 

2. Perubahan 

kebijakan 

pemerintah 

Eksternal  

Internal  



Kekuatan (Strengths) 

1. SDM yang 

mempuni dalam 

bidang 

pemberdayaan 

2. Loyalitas kepada 

mitra 

3. Pendanaan yang 

cukup 

4. Model program 

pemberdayaan 

yang sudah 

berjalan cukup  

5. Fokus terhadap 

program 

pemberdayaan 

 

Strategi SO 

1. Memperluas 

pangsa pasar agar 

mitra dapat 

bertambah banyak 

2. Terus menjaga 

loyalitas kepada 

mitra 

3. Perlu 

memunculkan dan 

mengembangkan 

program baru yang 

tepat untuk pangsa 

pasar BMT 

 

Strategi ST 

1. Menggunakan 

loyalitas sebagai 

alat agar mitra 

senantiasa percaya 

kepada BMT 

2. Memunculkan 

kebijakan baru 

agar ketidak 

bertanggungjawab

an mitra dapat 

terkurangi bahkan 

hilang 

3. Perlu adanya 

kebijakan 

pemerintah yang 

mendukung 

berjalannya 

program 

pemberdayaan di 

BMT 

 

Kelemahan 

(Weaknesses) 

1. Model program 

pemberdayaan 

yang belum 

teruji 

2. Manajemen 

program 

pemberdayaan 

yang kurang 

Strategi WO 

1. Pengembangan 

model program 

pemberdayaan 

2. Pengembangan 

SDM 

3. Penambahan 

tenaga ahli 

4. Perluasan 

pencarian dana 

Strategi WT 

1. Menjaga 

kepercayaan mitra 

2. Pengembangan 

SDM 

 

 



edukatif 

3. Kurangnya SDM 

4. Tidak semua 

dhuafa memiliki 

keinginan besar 

untuk sejahtera 

5. Kurangnya 

pendanaan 

 

C. Strategi Pemberdayaan Ekonomi oleh Baitul Maal Wat Tamwil di Yogyakarta 

Program pemberdayaan ekonomi setiap BMT yang ada di Yogyakarta 

dapat dikatakan berbeda-beda sesuai potensi daerah masing-masing dan 

keikutsertaan atau tidaknya BMT menjadi anggota PBMT MAAL DIY. Hal 

tersebut didasari oleh penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti terhadap tiga 

BMT di Yogyakarta yaitu BMT Bina Ihsanul Fikri Kotagede, BMT Binna 

Ummah Godean dan BMT Artha Amanah Sanden.  

Menurut penelitian yang sudah dilakukan, program pemberdayaan 

ekonomi masyarakat adalah bagian dari aktivitas program “maal” dari BMT 

tersebut. Pada BMT Bina Ihsanul Fikri untuk saat ini lebih fokus kepada 

pemberdayaan anak-anak panti asuhan membangun sebuah panti asuhan dari 

dana ziswaf.  

Selanjutnya pada BMT Bina Ummah Godean sudah memiliki banyak 

program pemberdayaan ekonomi, yaitu yaitu pertama “Bina Berkarya” adalah 

program pemberian modal usaha bagi masyarakat yang termasuk dalam kategori 

fakir, miskin dan dhuafa, kedua “Angkringan Sumringah” adalah program 

pemberian paket usaha angkringan, ketiga “LPKK (Program Ibu Mandiri)” 

adalah program pemberian skill usaha contohnya pelatihan membuat kue dan 

lain-lain, keempat program menciptakan lapangan pekerjaan namun program ini 

masih dalam proses pembuatan dan pemikiran jadi belum bisa terealisasikan. 

BMT Artha Amanah Sanden juga mempunyai beberapa program 

pemberdayaan ekonomi, yaitu yang pertama “OHM DARMAN (Olahan Hasil 

Makanan Pemberdayaan Artha Amanah)” adalah program yang berbentuk 



qardul hasan dan hibah berupa modal uang dan modal barang selanjutnya 

dilakukan pendampingan agar program tersebut dapat berjalan lancar. Yang 

kedua “Kantin Sehat Amanah” adalah program kantin sekolah yang mana 

produknya berasal dari program OHM DARMAN, kantin sehat amanah ini juga 

berbentuk qardul hasan dan hibah seperti program OHM DARMAN. Ketiga 

yaitu “Warung Amanah” adalah warung kelontong pada umumnya yang berupa 

modal usaha atau modal barang dagangan. Keempat yaitu “Bengkel Amanah” 

adalah termasuk program baru yang ada di BMT Artha Amanah, pangsa pasar 

program ini adalah keluarga anak yatim/piatu dengan berupa modal uang atau 

modal peralatan bengkel. Kelima yaitu “KANG PARMAN (Komunitas 

Angkringan Artha Amanah)” adalah program pemberian modal untuk membuka 

usaha angkringan. Keenam “Sablon” yaitu program yang termasuk baru juga, 

program ini adalah program pemberian modal untuk membuka usaha sablon. 

Berdasarkan analisis SWOT yang telah dipaparkan pada subbab 

sebelumnya, bahwa strategi yang harus dilakukan oleh BMT agar pemberdayaan 

ekonomi masyarakat menjadi lebih maju dan berhasil adalah dengan beberapa 

strategi, yaitu memperluas pangsa pasar agar mitra dapat bertambah banyak, 

selalu  menjaga loyalitas kepada mitra agar mitra senantiasa percaya kepada 

BMT, perlu memunculkan dan mengembangkan program baru yang tepat untuk 

pangsa pasar BMT, memunculkan kebijakan baru agar ketidak 

bertanggungjawaban mitra dapat terkurangi bahkan hilang, perlu adanya 

kebijakan pemerintah yang mendukung berjalannya program pemberdayaan di 

BMT, pengembangan model program pemberdayaan, pengembangan SDM, 

penambahan tenaga ahli, dan perluasan pencarian dana. 

Walaupun ada beberapa strategi pemberdayaan ekonomi yang belum 

terlaksana tetapi BMT di Yogyakarta dinilai telah cukup berhasil dalam 

pemberdayaan ekonomi masyarakat yang mana telah dibuktikan oleh individu 

atau kelompok dampingan program pemberdayaan ekonomi bahwa dengan 

keikutsertaan mereka dalam program tersebut telah memberikan dampak positif 

yang cukup besar. Misalnya, menurut Ibu Tini selaku anggota kelompok 

program pemberdayaan ekonomi Ohm Darman dari BMT Artha Amanah 

Sanden bahwa program tersebut berperan dalam  mengurangi pengangguran dan 



kemiskinan, dengan adanya pendampingan akan meningkatkan rasa sosial para 

individudan mengubah Ibu Tini menjadi manusia yang lebih giat dalam bekerja 

dan tidak lupa dalam aspek kerohanian juga meningkat atau semakin baik karena 

pendampingan yang dilakukan juga fokus terhadap hal tersebut dan serta 

meningkatkan pendapatan beliau.  

“Pemberdayaan bukan hanya berkaitan dengan membangun ekonomi 

seseorang, melainkan juga untuk membangun mental dan kerohanian orang 

tersebut” (Adi Cahyono, Manajer Program LAZ Nurul Fikri Kalteng yang 

disampaikan pada Festival Ekonomi Syariah Road To ISEF 2019), berdasarkan 

hal tersebut BMT di Yogyakarta sudah melaksanakan pemberdayaan ekonomi 

sebagaimana mestinya dengan melalui pendampingan sebagai langkah 

membangun mental dan kerohanian orang yang diberdayakan oleh BMT. Jadi, 

program pemberdayaan ekonomi yang dilakukan oleh BMT di Yogyakarta 

menjadikan masyarakat tidak hanya mengalami peningkatan perekonomian 

tetapi sekaligus membangun mental dan kerohanian mereka. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan pembahasan yang diuraikan diatas dan penelitian yang telah dilakukan 

tentang strategi pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui BMT di Yogyakarta 

peneliti dapat ditarik kesimpulan bahwa sebagian besar BMT di Yogyakarta yang 

bergabung atau menjadi anggota dari PBMT MAAL DIY akan memiliki strategi 

pemberdayaan ekonomi masyarakat yang hampir sama, yaitu program-program 

pemberdayaan ekonomi seperti permodalan usaha angkringan, permodalan usaha yang 

berpotensi pada masing-masing daerah BMT dan masih banyak lagi yang semua nama 

program dan manajemennya disesuaikan dengan masing-masing BMT. Contohnya 

BMT Bina Ummah Godean dan BMT Artha Amanah Sanden menjadi anggota PBMT 

MAAL DIY. Strategi kedua BMT tersebut hampir sama sesuai dengan yang peneliti 

sebutkan diatas. Sedangkan strategi pemberdayaan ekonomi yang dilakukan oleh BMT 

Bina Ihsanul Fikri Kotagedhe adalah dengan adanya produk-produk dari baitul tamwil 

dan program yang dibentuk dari baitul maal BMT BIF. Berdasarkan penelitian yang 

telah dilakukan ditemukan beberapa fakta yaitu baitul tamwil BMT BIF lebih berperan 

dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat daripada program yang dibentuk dari baitul 



maal-nya. Baitul maal BMT BIF saat ini lebih fokus kepada pembangunan panti asuhan 

Al-Amin yang berada di Gedongkuning. Selanjutnya strategi BMT di Yogyakarta sudah 

dinilai cukup berhasil karena dengan adanya program pemberdayaan ekonomi tersebut 

menjadikan kehidupan individu atau kelompok dampingan lebih  baik, seperti 

meningkatnya pendapatan, mengurangi pengangguran dan kemiskinan serta 

membangun mental dan kerohanian mereka untuk menjadi lebih baik lagi. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan diatas, ada 

beberapa saran yang dapat dikemukakan dan perlu kiranya dipertimbangkan, 

diantaranya adalah Untuk BMT BIF Kotagedhe sebaiknya memperbaiki manajemen 

program yang selama ini. Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu anggota 

kelompok program pemberdayaan ekonomi di daerah Ledok Timoho agar BMT BIF 

lebih memperhatikan apa saja yang diinginkan oleh anggota.  

Selanjutnya untuk BMT Bina Ummah Godean dan BMT Artha Amanah Sanden 

sebaiknya mempertahankan strategi pemberdayaan ekonomi yang sudah berjalan dan 

selalu memperbaiki atau menjadikan program-program pemberdayaan ekonomi di BMT 

Bina Ummah dan BMT Artha Amanah semakin maju, agar kedepannya dapat menjadi 

lembaga keuangan mikro syariah yang banyak memberdayakan masyarakat luas. 
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